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Abstract 

This research was conducted to obtain empirical evidence of the relationship between the 
implementation of e-filing, tax sanctions and tax rates on the level of individual taxpayer compliance 
in reporting annual tax returns. The type of research used is quantitative research using primary data 
and for the sample using purposive sampling method with a total of 100 respondents. The data analysis 
tool uses SEM-PLS assisted by the SmartPLS program version 3.2.9. The results of the analysis show 
that: (1) the application of e-filing has a significant and positive effect on the level of individual taxpayer 
compliance in reporting annual tax returns; (2) tax sanctions have a significant and positive effect on 
the level of individual taxpayer compliance in reporting annual SPT; (3) the tax rate has no effect on 
the level of individual taxpayer compliance in reporting the annual SPT. 
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1. Pendahuluan 

Pajak diketahui sebagai salah satu sumber pendapatan negara Indonesia dalam 

keberlangsungan hidup negara. Dalam menjalankan sistem pemerintahan dan juga 

pembangunan, pemerintah memerlukan dana yang cukup besar. Agar penerimaan pajak 

terus meningkat, Direktorat Jenderal Pajak melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan 

kesadaran serta keinginan masyarakat agar dapat melaksanakan kewajiban perpajakannya, 

dan upaya yang dilakukan salah satunya yaitu dengan mereformasi sistem perpajakan yang 

ada. Reformasi perpajakan dilakukan guna mengoptimalkan pemberian pelayanan kepada 
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masyarakat agar dapat meningkatkan rasa keinginan untuk lebih tertib dalam menjalankan 

kewajiban perpajakannya. Untuk tercapainya penerimaan pajak, maka peran serta Wajib 

Pajak sangat penting. Oleh sebab itu, faktor penting yang sangat mempengaruhi 

terealisasinya penerimaan pajak ialah kepatuhan Wajib Pajak. Menurut Mutawallie (2021), 

diketahui hingga Juni 2021 DJP Kaltimtara mencatat penerimaan pajak sebesar 31.8% dengan 

total Rp 6.4 triliun dari target Rp 20 triliun. Max Darmawan selaku Kepala Kanwil DJP 

Kaltimtara menyampaikan bahwa DJP Kaltimtara mengalami pertumbuhan negatif sebesar 

25%. Dan untuk kota Balikpapan sendiri berdasarkan data yang telah diperoleh dari KPP 

Pratama Balikpapan Timur, untuk tingkat kepatuhan Wajib Pajaknya pun masih rendah 

sehingga penerimaan pajak masih belum mencapai target. 

Perilaku kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 

seperti kualitas pelayanan, sanksi yang diberikan, keadilan pajak, serta persepsi Wajib Pajak 

terhadap perpajakan dan pemerintah. Dikarenakan adanya faktor-faktor tersebut, terdapat 

perbedaan hasil dari penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi, sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunakan variabel yang sama. Dimana 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Noviyanti et al., (2020) dan Indah & Setiawan (2020) 

memberikan bukti empiris bahwa penerapan e-Filing berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan WPOP. Lalu pada penelitian yang dilakukan oleh Tawas et al. (2016) dan Chandra 

& Sandra (2020) sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan WPOP. Akan tetapi pada 

penelitan  Putri & Agustin (2018) dan Ermawati & Afifi (2018) memberikan bukti bahwa 

sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan WPOP. Kemudian pada penelitian yang 

dilakukan oleh Chandra & Sandra (2020) dan Noviyanti et al. (2020) tarif pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan WPOP. Akan tetapi, dalam penelitian Suhendri (2015) dan Suarni & 

Marlina (2019) tarif pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan WPOP.  

Untuk tercapainya penerimaan pajak, maka peran serta Wajib Pajak sangat penting. 

Oleh sebab itu, faktor penting yang sangat mempengaruhi terealisasinya penerimaan pajak 

ialah kepatuhan Wajib Pajak. Menurut Mutawallie (2021), diketahui hingga Juni 2021 DJP 

Kaltimtara mencatat penerimaan pajak sebesar 31.8% dengan total Rp 6.4 triliun dari target 

Rp 20 triliun. Max Darmawan selaku Kepala Kanwil DJP Kaltimtara menyampaikan bahwa 

DJP Kaltimtara mengalami pertumbuhan negatif sebesar 25%. Dan untuk kota Balikpapan 

sendiri berdasarkan data yang telah diperoleh dari KPP Pratama Balikpapan Timur, untuk 

tingkat kepatuhan Wajib Pajaknya pun masih rendah sehingga penerimaan pajak masih 

belum mencapai target. Dapat diketahui bahwa pada tahun 2018, realisasi penerimaan PPh 

Pasal 21 jauh dari target yang telah ditentukan atau hanya tercapai sebesar 77% dari target. 

Lalu pada tahun 2019, penerimaan pajak tercapai sekitar 103% dari target yang telah 

ditetapkan. Dan pada tahun 2020, realisasi penerimaan pajak belum dapat memenuhi lagi 

dari target yang telah ditetapkan atau hanya tercapai sekitar 91% dari target. Sehingga, 

berdasarkan inkonsistensi penelitian terdahulu serta adanya fenomena belum terciptanya 

sebuah kepatuhan wajib pajak, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan 

tujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh penerapan e-Filing, sanksi 

perpajakan serta tarif pajak terhadap kepatuhan WPOP dalam melaporkan SPT Tahunan.  
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2. Kerangka Konseptual 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Teori Technology Acceptance Model yang dicetuskan oleh Fred Davis (1989) menjelaskan 

tentang penggunaan dan pemahaman untuk menerimanya suatu teknologi oleh individu. 

Sikap atau perilaku individu terhadap penggunaan suatu teknologi akan dijelaskan di dalam 

teori ini yang didasari oleh dua faktor utama yaitu kegunaan dan kemudahan penggunaan 

yang dirasakan (Davis, 1989). Kaitan teori TAM, pada penelitian ini menjelaskan bahwa 

penggunaan teknologi akan mempengaruhi sikap pengguna yakni patuh ataupun tidaknya 

WPOP untuk memenuhi kewajiban perpajakannya.  

Theory of Planned Behavior (TPB) 

Teori Perilaku Terencana merupakan teori yang dicetuskan oleh Ajzen (1991). Teori 

ini menjelaskan tentang perilaku individu dalam melakukan suatu tindakan atau perilaku 

tertentu yang dipengaruhi oleh niat pribadi untuk melakukan tindakan tersebut, dengan 

indikasi seberapa besar keinginan seseorang untuk melakukan, seberapa besar upaya yang 

telah direncakan untuk dilakukan dengan mempertimbangkan tingkah laku, dampak, serta 

mengevaluasi hasil, lalu membuat sebuah keputusan apakah akan bertindak kembali atau 

tidak. Teori perilaku terencana sangat relevan digunakan dalam penelitian ini karena niat 

yang dimiliki oleh WPOP akan mempengaruhi secara langsung terhadap tingkat patuh atau 

tidaknya WPOP dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.  

Penerapan E-Filing 

 Menurut Direktorat Jenderal Pajak, e-Filing adalah cara menyampaikan SPT melalui 

saluran tertentu yang telah ditetapkan oleh DJP. Sedangkan menurut Kurnia Rahayu (2020), 

e-Filing adalah aplikasi online untuk menyampaikan elektronik SPT (e-SPT) ke DJP yang 

digunakan oleh Wajib Pajak melalui website resmi DJP. 

Sanksi Perpajakan 

 Sanksi merupakan hukuman yang diberikan kepada para pelanggar (Khuzaimah & 

Hermawan, 2018). Sedangkan menurut Mardiasmo (2019), sanksi perpajakan merupakan 

sebuah jaminan dalam peraturan perpajakan yang akan dipatuhi. Jadi, sanksi perpajakan 

merupakan sebuah pencegah yang diberlakukan agar para Wajib Pajak patuh dan tidak 

melanggar terhadap norma perpajakan.  

Tarif Pajak 

 Tarif menurut Resmi (2019) merupakan sebuah angka atau persentase tertentu. 

Sedangkan menurut (Tawas et al., 2016), tarif merupakan penetapan suatu persentase yang 

didasari oleh Undang-Undang Perpajakan yang berlaku, dan digunakan untuk menghitung 

jumlah pajak yang akan dibayarkan, dan juga disetor atau dipungut oleh Wajib Pajak. 

Kepatuhan Wajib Pajak 

 Menurut Rahayu (2020) Kepatuhan Perpajakan merupakan taatnya para Wajib Pajak 

dalam memenuhi perpajakannya sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. Untuk 

dapat dikatakan sebagai Wajib Pajak, maka seseorang harus melaksanakan pemenuhan 

perpajakannya dengan benar. Menurut PMK Nomor.192/PMK.03/2007, Wajib Pajak dapat 

dikatakan patuh apabila selalu tepat pada waktunya dalam penyampaian SPT. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa Wajib Pajak yang patuh tidak berdasarkan dari besarnya jumlah pajak 
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yang dia bayarkan, akan tetapi berdasarkan tepat waktunya Wajib Pajak saat mereka 

melaporkan dan menyampaikan SPT. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Penerapan e-Filing terhadap Kepatuhan WPOP dalam Melaporkan SPT Tahunan 

 Berdasarkan teori Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa diterimanya 

suatu teknologi dilihat dari bagaimana teknologi tersebut dapat memberikan manfaat dan 

juga kemudahan kepada pengguna. Penerapan e-Filing memiliki tujuan untuk 

mempermudah para Wajib Pajak untuk menyampaikan SPT Tahunannya. Hal ini dilakukan 

oleh DJP demi meningkatkan tingkat kepatuhan Wajib Pajak untuk melakukan pelaporan 

pajaknya. Jika sistem e-Filing mudah untuk dipahami dan digunakan bagi Wajib Pajak, maka 

muncul respon positif yaitu akan timbul keinginan Wajib Pajak untuk melaporkan pajaknya 

melalui e-Filing secara kontinu dan memiliki keyakinan bahwa pentingnya untuk 

menyampaikan SPT Tahunannya dalam rangka memenuhi kewajibannya perpajakannya 

sehingga terciptanya kepatuhan Wajib Pajak. 

H1 : Penerapan e-Filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi dalam melaporkan SPT tahunan  

Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan WPOP dalam Melaporkan SPT Tahunan 

 Berdasarkan Theory Planned Behaviour (TPB) menjelaskan bahwa suatu perilaku 

terencana muncul dikarenakan adanya niat untuk berperilaku. Niat seorang Wajib Pajak akan 

mempengaruhi secara langsung terhadap tingkat patuh atau tidaknya Wajib Pajak dalam 

melaksanakan perpajakannya. Hal ini sangat berkaitan dengan kesadaran seorang Wajib Pajak 

terhadap peraturan perpajakan. Penerapan sanksi bertujuan untuk mengurangi tingkat 

pelanggaran yang dilakukan para Wajib Pajak, dengan memberikan efek jera sehingga 

mematuhi semua peraturan perpajakan yang berlaku. Jika Wajib Pajak sadar bahwa sanksi 

ini akan merugikan mereka secara materiil, maka mereka lebih memilih   untuk memenuhi 

kewajiban perpajakannya.  

H2 : Sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi dalam melaporkan SPT tahunan  

Pengaruh Tarif Pajak terhadap Kepatuhan WPOP dalam Melaporkan SPT Tahunan 

 Berdasarkan Theory Planned Behaviour (TPB) menjelaskan bahwa suatu perilaku 

terencana muncul dikarenakan adanya niat untuk berperilaku. Setiap individu memiliki 

keyakinan terhadap hasil yang akan didapatkannya (behavioral beliefs). Lalu, individu tersebut 

memiliki keputusan apakah mereka akan melakukan atau bahkan tidak melakukannya 

dengan memberikan sebuah respon yang positif ataupun negatif. Tarif merupakan hal yang 

begitu krusial, dimana ketika terjadi salah persepsi terhadap tarif maka akan menyebabkan  

kerugian terhadap Negara. Jadi tarif yang baik ialah tarif yang diberlakukan secara adil sesuai 

dengan kemampuan para Wajib Pajak, tidak begitu kecil dan juga tidak begitu besar. Ketika 

Wajib Pajak memiliki kesadaran yang tinggi serta merasa tarif yang diberlakukan telah adil 

oleh pemerintah, maka akan tumbuh rasa kepatuhan untuk melaksanakan perpajakannya 

sehingga terciptanya kepatuhan Wajib Pajak. 

H3 : Tarif pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi dalam melaporkan SPT tahunan. 
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3. Metode Penelitian 

Pengukuran Variabel 

Penerapan E-Filing 

E-Filing merupakan suatu media untuk mengisi serta melaporkan Surat 

Pemberitahuan (SPT) melalui internet pada situs resmi Direktorat Jenderal Pajak. Adapun 

beberapa indikator untuk variabel penerapan e-Filing menurut Direktorat Jenderal Pajak, 

yaitu (a) memudahkan Wajib Pajak dalam pelaporan SPT; (b) kemudahan dalam pengisian 

SPT; (c) Efektif dalam melaporkan SPT; (d) Efisiensi waktu, biaya, serta tenaga dalam 

melaporkan SPT Tahunan 

Sanksi Perpajakan 

Sanksi pajak adalah suatu tindakan yang akan diberikan kepada para pelanggar yang 

tidak memenuhi kewajiban serta hak perpajakannya. Adapun indikator sanksi pajak menurut 

Rusmawati & Wardani (2016), yaitu: (a) pihak pajak telah menerapkan sanksi pajak dengan 

baik; (b) pemerintah berlaku adil terhadap pelanggar pajak; (c) sanksi yang diberlakukan, 

telah memberatkan para Wajib Pajak yang melanggar; (d) penerapan sanksi yang berat dapat 

memberikan efek jera bagi Wajib Pajak yang melanggar; (e) tidak ada toleransi dalam 

memberikan sanksi pajak terhadap pelanggar pajak 

Tarif Pajak 

Tarif pajak adalah dasar perhitungan yang digunakan oleh para wajib pajak atas objek 

pajak yang menjadi tanggung jawabnya dan dapat dihitung dalam bentuk persentase 

ataupun jumlah (Rupiah). Adapun indikator tarif pajak menurut Huda (2015), yaitu: (a) 

kecurangan dalam perpajakan dapat terjadi bila tarif pajak terlalu tinggi; (b) timbulnya 

kemauan Wajib Pajak dalam membayar pajak jika terjadi penurunan tarif pajak; (c) 

kemampuan Wajib Pajak untuk membayar pajak berdasarkan tarif yang diberlakukan 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan Wajib Pajak merupakan sebuah kondisi dimana wajib pajak telah 

memenuhi kewajiban serta hak perpajakannya sesuai dengan peraturan pajak yang berlaku. 

Adapun indikator dari kepatuhan wajib pajak menurut Direktorat Jenderal Pajak, yaitu (a) 

menyampaikan perhitungan pajak yang terutang dengan benar; (b) tepat waktu dalam 

melaporkan SPT; (c) tidak memiliki tunggakan pajak untuk semua jenis pajak; (d) membayar 

pajak yang terutang tepat waktu 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah Wajib Pajak Orang Pribadi 

pengguna e-Filing yang terdaftar di KPP Pratama Balikpapan Timur yaitu sebanyak 31.891 

Wajib Pajak. Sampel yang digunakan dihitung dengan menggunakan rumus slovin (Rara 

Susmita & Supadmi, 2016). Sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebanyak 99.68 yang dibulatkan menjadi 100 Wajib Pajak Orang Pribadi. 

Alat Analisis Data  

Outer Model 

Pengujian Outer Model bertujuan untuk mengetahui sebuah nilai validitas dan juga 

reliabilitas dari suatu model. Pada program SmartPLS 3.2.9 untuk mengetahui nilai uji 
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validitas dan reliabilitas, dapat dilakukan dengan perintah PLS Algorithm dan melihat nilai 

dari Outer Loadings, Cross Loadings, dan Average Variance Ectracted (AVE). 

Inner Model 

Inner model dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel. Parameter yang 

digunakan dalam pengujian ini yaitu R-Square (R2). 

Uji Hipotesis 

Nilai t-Statistics diperoleh dari perintah bootstrapping yang nantinya akan menentukan 

tingkat signifikansi pengaruh antar variabel dalam penelitian, sedangkan untuk nilai Original 

Sample akan menunjukkan arah hubungan antar variabel laten. 

 

4. Hasil 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Tabel 1. Outer Loadings 

  
 

Tabel 2. Cross Loadings 
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Tabel 3. Composite Reliability 

 

Berdasarkan tabel diatas, semua konstruk telah memenuhi kriteria yang ditentukan, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini bersifat reliabel. 

Tabel 4. Average Variance Extracted 

 

Dikarenakan nilai outer loadings, cross loadings, dan Average Variance Extracted telah 

memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh 

indikator yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan lolos uji validitas. 

 

Model Pengukuran Inner Model 

Tabel 5. R-Square 

 

Kriteria yang direkomendasikan yaitu 0,75 (kuat), 0,50 (moderat), dan 0,25 (lemah), 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan e-Filing, sanksi perpajakan, dan tarif pajak 

memiliki kemampuan yang moderat dalam membentuk suatu pengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak.  

Pengujian Hipotesis 

Tabel 6. Path Coefficient Output 
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Gambar 1. Path Coefficient Output 

 

Kriteria yang direkomendasikan untuk nilai t-Statistics adalah > 1,96 yang 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan, dan untuk kriteria nilai Original Sample dilihat 

dari nilai hasilnya apakah positif atau negatif. Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan 

pada tabel di atas, maka penjelasan hubungan antar variabel laten akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Pengujian Hipotesis X1→ Y 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengujian yang telah dilakukan, nilai 

original sample sebesar 0,757, nilai t-Statistics sebesar 15,960, dan untuk nilai P- Value 

sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel penerapan e- Filing 

bepengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi dalam melaporkan SPT Tahunan. 

2) Pengujian Hipotesis X2→ Y 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengujian yang telah dilakukan, nilai 

original sample sebesar 0,160, nilai t-Statistics sebesar 2,018, dan untuk nilai P- Value 

sebesar 0,044. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel sanksi perpajakan 

bepengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi dalam melaporkan SPT Tahunan. 

3) Pengujian Hipotesis X3 → Y 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengujian yang telah dilakukan, nilai 

original sample sebesar 0,018, nilai t-Statistics sebesar 0,250, dan untuk nilai P- Value 

sebesar 0,803. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel tarif pajak bepengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

dalam melaporkan SPT Tahunan. 

 

5. Pembahasan 

Pengaruh Penerapan E-Filng terhadap Kepatuhan WPOP dalam Melaporkan SPT 

Tahunan 

Penerapan e-Filing bepengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi dalam melaporkan SPT Tahunan di lingkungan KPP Pratama 
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Balikpapan Timur. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model 

(TAM), yang dimana teori tersebut menjelaskan bahwa diterimanya suatu teknologi dilihat 

dari bagaimana teknologi tersebut dapat memberikan manfaat dan juga kemudahan bagi 

pengguna.  

Adanya penerapan e-Filing ini bertujuan untuk mempermudah para Wajib Pajak dalam 

melakukan pelaporan SPT Tahunannya. Jika sistem e-Filing mudah untuk dipahami dan 

digunakan bagi Wajib Pajak, maka hal tersebut membuat Wajib Pajak merasa puas dan 

adanya penggunaan sistem tersebut secara berkala. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hipotesis dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indah & Setiawan (2020), 

Noviyanti et al. (2020), dan Zurika Lubis (2019), bahwa penerapan e-Filing berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan WPOP dalam Melaporkan SPT 

Tahunan 

Sanksi perpajakan bepengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi dalam melaporkan SPT Tahunan di lingkungan KPP Pratama 

Balikpapan Timur. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Theory Planned Behaviour (TPB), 

yang dimana teori tersebut menjelaskan bahwa suatu perilaku terencana muncul dikarenakan 

adanya niat untuk berperilaku. Niat seorang Wajib Pajak akan mempengaruhi secara 

langsung terhadap tingkat patuh atau tidaknya Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya.  

Hal ini tentu berkaitan secara langsung dengan kesadaran seorang Wajib Pajak 

terhadap peraturan perpajakan yang berlaku. Jika Wajib Pajak sadar bahwa sanksi itu akan 

sangat merugikan mereka, maka mereka lebih memilih untuk memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Sanksi pajak yang dikenakan terhadap pelanggar yaitu berupa sanksi 

administrasi dengan membayar bunga ataupun denda, bahkan dapat diberikan sanksi 

pidana. Sehingga hal tersebut menyadarkan Wajib Pajak bahwa ketika mereka tidak 

memenuhi kewajiban perpajakannya, tentu akan membuat mereka rugi secara materiil. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hipotesis dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Chandra & Sandra (2020), Indah & Setiawan (2020), dan Noviyanti et al. (2020), bahwa sanksi 

perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. 

Pengaruh Tarif Pajak terhadap Kepatuhan WPOP dalam Melaporkan SPT Tahunan 

Tarif pajak bepengaruh positif namun tidak signifikan terhadap variabel kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi dalam melaporkan SPT Tahunan di lingkungan KPP Pratama 

Balikpapan Timur. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Theory Planned Behaviour (TPB), 

yang dimana teori tersebut menjelaskan bahwa suatu perilaku terencana muncul dikarenakan 

adanya niat untuk berperilaku. Setiap individu memiliki keyakinan terhadap hasil yang akan 

didapatkannya (behavioral beliefs).  

Niat seorang Wajib Pajak akan mempengaruhi secara langsung terhadap tingkat patuh 

atau tidaknya Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Hal ini sangat 

berkaitan dengan kesadaran seorang Wajib Pajak terhadap peraturan perpajakan. Tanpa 

adanya kesadaran serta niat Wajib Pajak dalam membayar pajaknya, seberapapun tarif yang 

diberlakukan tidak akan mempengaruhi tingkat kepatuhan mereka dalam melaksanakan 
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kewajiban perpajakannya. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Suarni & Marlina (2019) dan juga Suhendri (2015) yang menyatakan bahwa tarif pajak 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.  

 

6. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan bahwa variabel penerapan e-Filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam melaporkan SPT Tahunan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan logika hubungan antara penerapan e-Filing dengan kepatuhan Wajib Pajak, 

yang dimana jika e-Filing yang diterapkan mudah dipahami dan dioperasikan, maka mereka 

akan memberikan sebuah respon yang positif, yaitu akan timbul keinginan Wajib Pajak untuk 

melaporkan pajaknya melalui e-Filing secara kontinu dan memiliki keyakinan bahwa 

pentingnya untuk menyampaikan SPT Tahunannya dalam rangka memenuhi kewajibannya 

perpajakannya sehingga terciptanya kepatuhan Wajib Pajak. Lalu untuk variabel sanksi 

perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. Hasil penelitian ini sejalan dengan logika hubungan antara sanksi perpajakan dengan 

kepatuhan Wajib Pajak, yang dimana penerapan sanksi perpajakan harus tegas dan konsisten 

serta tidak ada toleransi kepada seluruh Wajib Pajak yang telah melanggar dengan 

memberikan efek jera sehingga mau mematuhi semua peraturan perpajakan yang ada dan 

terciptanya suatu kepatuhan Wajib Pajak. Dan untuk variabel tarif pajak berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan logika yang dimana walaupun adanya penerapan tarif secara proporsional 

bukan berarti hal tersebut sebagai faktor penentu patuh atau tidaknya Wajib Pajak dalam 

melaksanakan perpajakannya, karena tarif yang diberlakukan telah ditetapkan oleh 

pemerintah, dan jikalau Wajib Pajak melanggar mereka akan dikenakan sanksi yang berlaku. 

Saran 

Terdapat beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan masukan sebagai 

pertimbangan kebijakan intansi serta acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya, yakni: 

1) Diharapkan Direktorat Jenderal Pajak dapat mengadakan sosialiasi mengenai cara 

melaporkan SPT melalui e-Filing, karena diketahui bahwa kedepannya sistem pajak 

akan bersifat elektronik tetapi masih terdapat Wajib Pajak yang melaporkan pajak 

mereka secara manual. Sehingga, dengan adanya sosialisasi yang diadakan, tidak ada 

lagi alasan bagi Wajib Pajak untuk tidak melaporkan pajak mereka.  

2) Hendaknya Direktorat Jenderal Pajak dapat membuat sanksi yang lebih tegas seperti 

jika wajib pajak telat menyampaikan SPT-nya pada suatu periode, maka harus 

dikenakan sanksi sebesar dua kali lipat dari jumlah pajak yang terutang, atau dapat 

juga dikenakan sanksi dengan membayar denda sebesar lima kali lipat dari tarif yang 

telah ditentukan yaitu sebesar Rp 100.000,- sesuai dengan Pasal 7 Ayat (1). Sehingga 

dengan diberlakukannya sanksi tersebut dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

3) Diharapkan pula petugas pajak KPP Pratama Balikpapan Timur dapat lebih aktif 

dalam memberikan informasi ataupun mengadakan penyuluhan kepada masyarakat 

bahwa pentingnya untuk melaporkan serta membayar pajak, karena diketahui 
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banyaknya Wajib Pajak yang terdaftar di KPP Pratama Balikpapan Timur akan tetapi 

sebagian besar tidak melaporkan pajak mereka. 
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